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Aku meminta kepada Allah yang Maha Pemurah, Rabb-nya 
Arsy yang besar, supaya engkau diberikan perlindungan di dunia dan 
di akhirat, dan supaya engkau dijadikan sebagai orang yang diberkahi 
di mana pun engkau berada, dan supaya engkau dijadikan termasuk 
orang yang jika diberi dia bersyukur, jika diuji dia bersabar, dan jika 
melakukan dosa dia istighfar, karena sesungguhnya tiga hal tersebut 
adalah tanda kebahagiaan. 

Ketahuilah, semoga Allah membimbingmu untuk mentaati- 
Nya, bahwa al-hanifiyyah (yang itu merupakan) agama Ibrahim adalah 
engkau mengibadahi Allah satu-satunya, memurnikan ibadah itu hanya 
untuk-Nya, sebagaimana firman-Nya Ta’ala : 

Dan tidaklahAku menciptakanjin dan manusia, kecuali supaya 
mereka beribadah kepada-Ku [Adz-Dzariyat : 56 ]. 

Jika telah engkau ketahui bahwa Allah menciptakan engkau 
supaya engkau beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah bahwa ibadah 
tidak dinamakan ibadah kecuali disertai dengan tawhid, sebagaimana 
shalat tidak dinamakan shalat kecuali disertai dengan thaharah. Jika 
syirik masuk ke dalam ibadah maka (ibadah itu) rusak, seperti hadats 
jika masuk ke dalam thaharah (maka thaharah itu rusak). 

Jika telah engkau ketahui bahwa syirik dapat merusak ibadah 
yang dicampurinya, dapat membatalkan amalan, dan menjadikan para 
pelakunya kekal di neraka, (maka tentunya) engkau pun mengetahui 
bahwa yang terpenting atas dirimu ialah mengenali (hakikat syirik) itu. 
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Semoga Allah melepaskanmu dari jerat ini, yaitu syirik kepada 
Allah, yang Allah Ta’ala berfirman tentangnya: 

Sungguh Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan mengampuni 
dosa selain (syirik yang lebih rendah tingkatannya dari syirik) itu bagi 
siapa saja yang dikendaki-Nya [An-Nisa : 48/116]. 

Dan (untuk mengetahui hakikat kesyirikan dan pelakunya) itu 
adalah dengan mengenal empat kaidah yang Allah Ta’ala sebutkan di 
dalam kitab-Nya : 


ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Kaidah Pertama 

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 


Engkau mengetahui bahwa orang-orang kafir yang diperangi 
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam, mengakui bahwa Allah Ta’ala 
adalah Pencipta dan Pengatur, akan tetapi pengakuan mereka itu tidak 
memasukkan mereka ke dalam Islam. Dalilnya ialah firmanNya Ta’ala: 


y# 0^3 jla-uJl y& y* 

yi^j3 y>^\ yJj C. : 3 ^_ T ^_ 


Katakanlah: “Siapakah yang memberi kalian rezeki dari langit 
dan bumi? Atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan? Siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup? Siapakah yang mengatur 
segala urusan?” Niscaya mereka menjawab: “Allah”. Maka katakanlah: 
“Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya?)” [Yunus : 31]. 
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ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Kaidah Kedua 

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Sesungguhnya mereka orang-orang musyrik itu berkata: Kami 
tidaklah berdoa dan menghadapkan wajah kami kepada mereka (yaitu 
ilah-ilah kami), kecuali hanya untuk meminta kepada mereka qurbah 
(kedekatan di sisi Allah) dan syafa’at. 

Dalil bahwa mereka meminta qurbah ialah firman-Nya Ta’ala: 

jA -y, ^ i &\ f U 4 



4|\j 


Orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah berkata: 
“Kami tidak mengibadahi mereka kecuali supaya mereka mendekatkan 
diri kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah 
akan memberi keputusan di antara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta lagi sang at kafir [Az-Zumar : 3]. 


Dalil bahwa mereka meminta syafa’at ialah firman-Nya Ta’ala 


Mereka mengibadahi selain Allah yang tidak dapat memberikan 
mudharat, tidak pula manfaat. Dan mereka (kaum musyrikin) berkata: 
“Mereka (yang kami ibadahi) adalah pemberi syafa’at bagi kami di sisi 
Allah [Yunus : 18]. 

Syafa’at ada dua jenis: Syafa’at Manfiyyah (yang ditiadakan), 
dan Syafa’at Mutsbatah (yang ditetapkan). 

Syafa’at Manfiyyah adalah yang diminta dari selain Allah, pada 
perkarayang tidak dimampui kecuali hanya oleh Allah. Dalil mengenai 
syafa’at yang ditiadakan oleh Allah ini adalah firman-Nya Ta’ala: 
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v; V |jl ^Ij3jj \X» \yijf\ \fD>\i- I^-Uj 

f 03J^3 


Hai orang-orang yang beriman, infaqkanlah sebagian dari yang 
Kami rezekikan kepada kalian, sebelum datang hari yang padanya tak 
ada lagi jual beli, persahabatan, dan juga syafa’at. Dan orang-orang 
yang kafir, mereka itulah orang-orang yang dzhalim ]A1-Baqarah : 254]. 

Syafa’at Mutsbatah adalah yang diminta dari Allah. Pemberi 
syafa’at adalah yang dimuliakan (dengan wawenang memberi syafa’at). 
Dan penerima syafa’at adalah yang ucapannya dan amalannya diridhai 
oleh Allah, setelah diizinkan oleh-Nya, sebagaimana firman-Nya Ta’ala: 

Ajilj o Up jvtJfi 

Tidak ada yang dapat memberikan syafa’at tanpa seizin Allah 
[Al-Baqarah : 255]. 


ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Kaidah Ketiga 

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Bahwasannya Nabi shallallahu ‘alayhi wasallam menghadapi 
manusiayang berbeda-beda di dalam ibadahnya. Di antara mereka ada 
yang beribadah kepada Malaikat, ada yang beribadah kepada para Nabi 
dan orang-orang shalih, ada yang beribadah kepada pepohonan dan 
bebatuan, dan ada yang beribadah kepada matahari juga bulan. Dan 
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam memerangi mereka, dan beliau 
tidak membeda-bedakan mereka. 


Dalil bahwa beliau telah memerangi mereka semuanya tanpa 
membeda-bedakan di antara mereka adalah firman-Nya Ta’ala : 

' > ts* 'i? < jj 3 2 ^ 

o3*t3 ^ fy* 3 } 
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Danperangilah mereka semua sampai tidak ada lagifitnah, dan 
sampai peribadatan semuanya hanya untuk Allah [Al-Anfal : 39]. 


Dalil bahwa di antara mereka ada yang mengibadahi matahari 
dan juga bulan adalah firman-Nya Ta’ala: 










Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam dan siang, 
matahari dan bulan. Janganlah kamu sujud kepada matahari, dan juga 
kepada bulan, tapi sujudlah kepada Allah yang menciptakan keduanya, 
jika memang kepada-Nya kamu beribadah [Fushshilat: 37]. Dan: 


Dalil bahwa di antara mereka ada yang mengibadahi Malaikat 
adalah firman-Nya Ta’ala: 



Tidak (pantas baginya) menyuruh kalian menjadikan Malaikat 
dan para Nabi sebagai Rabb-Rabb (yang diibadahi) [Ali Imran : 80]. 

Dalil bahwa di antara mereka ada yang mengibadahi para Nabi 
adalah firman-Nya Ta’ala: 

0^^! (_^3 ^ 3^ '“^3 

^Jju A£3 dl-jS^ ^1 ^ ( j1a1 1* 3j$' ^ " 315 


Dan ingatlah tatkala Allah berfirman: Wahai ‘Isa putra Maryam! 
Adakah engkau katakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku 
sebagai dua ilah selain Allah”. isamenjawab: “Maha Suci Engkau, tidak 
patut bagiku mengatakan sesuatu yang bukan hakku. Jika memang aku 
pernah mengatakannya, maka tentulah Engkau lebih mengetahuinya. 
Engkau mengetahui yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui 
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yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui yang 
ghaib [Al-Ma-idah : 116]. 


Dalil bahwa di antara mereka ada yang mengibadahi orang- 
orang shalih adalah firman-Nya Ta’ala: 



AjUc 


Yang mereka ibadahi itu pun juga mencari jalan kepada Rabb 
mereka, siapakah di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah), 
mengharapkan rahmat-Nya, serta takut kepada adzab-Nya [Al-Isra’: 57]. 


Dalil bahwa ada yang mengibadahi pepohonan dan bebatuan 
adalah firman-Nya Ta’ala: 


Apakah patut kalian (wahai otang-orang musyrik) menganggap 
Al-Lata dan Al-‘Uzza, serta Manat sebagai yang ketiga dan paling akhir 
(sebagai anak perempuan Allah) [An-Najm : 19-20]. 


Dan hadits Abi Waqid Al-Laytsi radhiyallahu’anhu, ia berkata: 

VjA^ul 1 ^7 y 3^ 3^~3 AlSju OjA**) 

.[<JI_o.aJ-\] 3a\j>\ iL>\3 ^]a\j>\ ilA3 \3S cdls\ 3 °y^3 ^ : 


Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu ‘alayhi wasallam 
ke Hunayn, dan waktu itu kami baru keluar dari masa kekafiran. Di sisi 
kaum musyrikin ada satu pohon bidara yang mereka i’tikaf di sisinya, 
dan menggantungkan senjata mereka padanya. Mereka menyebutnya: 
Dzatu Anwath. Maka kami pun melewati satu pohon dan berkata: Wahai 
Rasulullah! Buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka 
puny a Dzatu Anwath [Al-Hadits]. 
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ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 

Kaidah Keempat 

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo 


Bahwa orang-orang musyrik di zaman kita, kesyirikan mereka 
lebih parah dari orang-orang musyrik yang terdahulu, karena orang- 
orang musyrik terdahulu berbuat syirik di saat lapang, dan ikhlash di 
saat sempit. Sedangkan orang-orang musyrik di zaman kita, kesyirikan 
mereka itu terjadi terus-menerus, di saat lapang dan sempit. Dalilnya 
adalah firman-Nya Ta’ala: 




o , > 


Jika mereka menaiki kapal, mereka pun berdoa kepada Allah, 
mengikhlashkan amalan bagi-Nya. Namun ketika Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke daratan, tiba-tiba mereka kembali lagi menyekutukan 
(Allah) [Al-‘Ankabut : 65]. 

Selesai. Semoga shalawat dan salam Allah senantiasa tercurah 
kepada Nabi Muhammad, kepada keluarganya, dan para shahabatnya. 

© © © 
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